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	Abstract 
Pesticides are toxic substances that can cause health problems in humans and living things, including causing negative impacts on the environment. Pesticides enter the body through the skin, respiratory, and digestive tracts. Pesticide poisoning in humans can occur from the preparation of materials, spraying, washing equipment, and re-storing pesticides. The purpose of the activity is to increase knowledge about pesticide management, use of PPE, and checking cholinesterase levels in the target audience. The target audience is 40 farmers in the Pinge tourist village, Marga sub-district, Tabanan Regency. The methods used include counseling, mentoring of K3 practices, and checking cholinesterase levels. The results showed that the target audience was mostly (60%) male, and 37.5% had a high school education. After the health counseling, there was an increase in farmers' knowledge about good category pesticides from 32.5% to 90%. The results of the cholinesterase level examination showed that most (92.5%) farmers did not experience poisoning. It is recommended that farmers always use PPE when using pesticides.
Keywords:  Cholinesterase Levels, Farm

Abstrak 
Pestisida merupakan bahan beracun yang dapat menyebabkan gangguan kesesehatan pada manusia dan mahluk hidup termasuk menimbulkan menimbulkan dampak negatif pada lingkungan. Pestisida masuk ke dalam tubuh  melalui kulit, saluran pernafasan dan pencernaan.   Pestisida meracuni manusia dapat terjadi mulai saat mempersiapkan bahan, penyemprotan, pencucian alat dan penyimpanan kembali pestisida. Tujuan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan pestisida, penggunaan APD dan pemeriksaan kadar cholinesterase pada khalayak sasaran. Sebagai khalayak sasaran adalah para petani di desa wisata Pinge kecamatan Marga Kabupaten Tabanan berjumlah 40 orang. Metode yang digunakan berupa penyuluhan, pendampingan praktik K3 dan pemeriksaan kadar cholinesterase.  Hasil pengabdian,  khalayak sasaran sebagian besar (60%) berjenis kelamin laki-laki dan berpendidikan SMA 37.5%. Setelah dilakukan penyuluhan terdapat peningkatan peningkatan pengetahuan petani tentang pestisida katagori baik dari 32.5% menjadi 90%. Hasil pemeriksaan kadar cholinesterase menunjukkan sebagian besar (92,5%) petani tidak mengalami keracunan. Disarankan para petani selalu menggunakan APD  pada saat mempergunakan pestisida
Kata kunci: Kadar Cholinesterase, Petani


 
Latar Belakang
Salah satu misi Gubernur Bali adalah  mewujudkan kemandirian pangan, meningkatkan nilai tambah dan daya saing pertanian, dan meningkatkan kesejahteraan petani (1). Untuk mewujudkan kemandirian pangan, khususnya dalam upaya meningkatkan mutu dan produktivitas  hasil pertanian, maka penggunaan pestisida sering tak terhindarkan. Pestisida dipergunakan untuk melindungi tanaman dari gangguan berbagai hama yang menyerang tanaman. Dengan bantuan pestisida para petani menjadi yakin dapat menghindari dari kerugian akibat tanamannya terserang hama penyakit. Keyakinan tersebut menyebabkan kecendrungan pengunaan pestisida dari tahun ke tahun semakin meningkat (2).
[bookmark: _Hlk147999888]Pestisida adalah bahan beracun, sehingga dapat menyebabkan gangguan kesesehatan pada manusia dan mahluk hidup. Selain itu pestisida juga dapat menimbulkan dampak negatif pada lingkungan (3). Dalam menggunakan pestisida, perilaku petani masih belum memenuhi standar. Petani kurang menyadari pestisida yang digunakan  dapat masuk ke dalam tubuhnya  melalui kulit, saluran pernafasan dan pencernaan. Pestisida meracuni manusia dapat terjadi mulai saat mempersiapkan bahan (pemidahan dan pencampuran), saat penyemprotan, atau sesudah melakukan penyemprotan (pecucian) dan penimpanan kembali pestisida (4). 
Penyebab terjadinya paparan pestisida pada petani dan lingkungan adalah penggunaan pestisida yang berlebih dan kurang memperhatikan penggunaan alat     pelindung diri (5). Alat   pelindung diri /APD adalah kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja kerja untuk menjaga keselamatan perkerjaan itu sendiri dan orang sekelilingnya. Petani perlu memperhatikan perilaku penggunaan pestisida dan kepatuhan menggunakan APD pada saat melakukan pencampuran dan penyemprotan tanaman. APD  yang harus dipakai antara lain topi, kaca mata, sarung tangan, masker dan sepatu boot. Apabila penggunaan pestisida tanpa  diimbangi dengan perlindungan dan perawatan kesehatan, orang yang sering berhubungan dengan pestisida, secara lambat laun akan mempengaruhi         kesehatannya. 
Untuk mengetahui seseorang terpapar pestisida atau tidak dapat diketahui dengan pemeriksaan kadar cholinesterase pada darah. Penurunan kadar enzim cholinesterase merupakan salah satu parameter keracunan pestisida (6). Beberapa hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas  enzim cholinesterase pada petani adalah umur, status gizi, masa kerja, dosis pestisida, frekuensi penyemprotan, pengetahuan tentang pestisida, dan penggunaan APD (7). APD merupakan faktor yang paling berhubungan dengan penurunan kadar enzim kolinesterase setelah dikontrol dengan variabel arah angin (6).
Hasil survey pendahuluan pada beberapa petani di desa  wisata Pinge, petani melakukan penyemprotan dengan menggunakan APD yang kurang baik seperti hanya menggunakan kain penutup mulut yang terbuat dari kain, tidak menggunakan sarung tangan dan tidak memakai alas kaki. Keluhan lain yang juga disampaikan bahwa setelah dilaksanakan penyemprotan hal yang dirasakan adalah mual hingga terkadang muntah, pusing dan  tangan terasa kaku. 
[bookmark: _Hlk148000278]Kegiatan pengabdian pada masyarakat bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan pestisida dan penggunaan APD. Selain itu pemeriksaan kadar cholinesterase pada petani dilakukan untuk screening/deteksi dini adanya paparan pestisida pada petani. 

Metode Pengabdian 
[bookmark: _Hlk148000315]Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat  yaitu: 1) Memberikan penyuluhan tentang pengetahuan tentang pestisida meliputi  cara penggunaan, penyimpanan dan pembuangan wadah pestisida agar aman bagi petani dan masyarakat di sekitarnya; 2) Memberikan pendampingan praktik penggunaan pestisida dan penggunaan APD  sebagai upaya Kesehatan dan Keselamatan Kerja; 3) Melakukan pemeriksaan kadar cholinesterase pada petani.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2023 di Desa Wisata Pinge Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan. Khalayak sasaran kegiatan adalah para petani di desa wisata berjumlah 40 orang. Dipilihnya petani sebagai khalayak sasaran, karena petani berisiko terpapar pestisida saat melakukan penyemprotan di lahan pertanian.
Adapun prosedur kerja kegiatan meliputi : 1) Pengurusan ijin kegiatan pada Dinas Penanaman Modal Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tabanan, dengan terbitnya surat ini No No. 071/234/ 2023/DPMPTSP; 2) Wawancara dan pre tes untuk mengetahui karakteristik dan tingkat pengetahuan para petani; 3) Pemeriksaan laboratorium untuk mengetahui kadar cholineterase pada petani bekerja sama dengan Laboratorium Kesehatan Masyarakat LABHIDRO; 4) Penyuluhan dan pendampingan praktik Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dalam pemakaian pestisida; 5) Pemberian bahan kontak berupa masker, sarung tangan, topi, handuk dan dan buklet K3; 6) Melakukan evaluasi kegiatan meliputi post test tingkat pengetahuan dan sikap dalam K3 petani

Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil 
1. Gambaran Umum Lokasi Pengabdian Masyarakat 
Desa Wisata Pinge merupakan salah satu di desa wisata yang terdapat di kabupaten Tabanan, terletak di Desa Baru Kecamatan Marga. Desa wisata Pinge berjarak 17 km dari Kota Tabanan, berada pada ketinggian 550 meter di atas permukaan laut. Untuk mengelola aktivitas wisata, pengelolaan desa wisata dilakukan oleh Badan Usaha milik Desa (BUMDes). Sebagai pengelola ditunjuk dari warga desa yang sudah memiliki pengalaman/ latar belakang bidang pariwisata.
Desa Wisata Pinge  memiliki panorama alam yang indah dengan hamparan persawahan yang hijau membentang. Salah satu yang menjadi daya tarik wisata adalah wisatawan yang datang bisa melihat secara langsung para petani membajak sawah, menanam padi atau memasukkan padi ke lumbung. Bagi para wisatawan tinggal dalam waktu tertentu dan menginap di desa wisata Pinge, juga berkesempatan berlatih tari dan gamelan dengan masyarakat lokal. Untuk kebutuhan tempat menginap bagi wisatawan, tersedia home stay yang menyatu dengan rumah penduduk.

2. Hasil kegiatan
a. [bookmark: _Hlk147929007]Karateristik khalayak sasaran berdasarkan jenis kelamin, pendidikan, tingkat pengetahuan dan penggunaan APD
Karakteristik khalayak sasaran berdasarkan jenis kelamin dan pendidikan pada khalayak sasaran dapat dilihat pada tabel 1:
Tabel 1. Distribusi khalayak sasaran kegiatan berdasarkan Jenis Kelamin dan Pendidikan
	
	Jenis Kelamin
	Jenis Pendidikan

	
	Laki-laki
	Perempuan
	Total
	SD
	SMP
	SMA
	PT
	Total

	Frekuensi
	24
	16
	40
	8
	14
	15
	3
	40

	Prosentase (%)
	60
	40
	100
	20
	35
	37.50
	7.50
	100



[bookmark: _Hlk148002120]Berdasarkan tabel 1 khalayak sasaran sebagian besar (60%) berjenis kelamin adalah laki-laki, sedangkan berdasarkan jenis pendidikan sebagian besar (37.5%) berpendidikan SMA.

Distribusi tingkat pengetahuan khalayak sasaran tentang pestisida sebelum dan sesudah penyuluhan K3 sesuai tabel 2:
[bookmark: _Hlk147929625][bookmark: _Hlk147745194]Tabel 2 Tingkat Pengetahuan Petani tentang Pestisida Sebelum dan Sesudah Penyuluhan K3
	
	Sebelum penyuluhan
	Setelah penyuluhan

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Total
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Total

	Frekuensi
	13
	18
	9
	40
	36
	4
	0
	40

	Prosentase (%)
	32.5
	45
	22.50
	100
	90
	10
	0
	100


[bookmark: _Hlk148002181]Berdasarkan tabel 2, terdapat peningkatan pengetahuan petani tentang pestisida katagori baik dari 32.5% menjadi 90%.
[bookmark: _Hlk147931630]Karakteristik distribusi khalayak sasaran kegiatan berdasarkan penggunaan APD sesuai tabel 3 :
[bookmark: _Hlk147930640]Tabel 3. Distribusi khalayak sasaran kegiatan berdasarkan penggunaan APD
	
	Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

	
	Selalu
	Kadang-kadang
	Tidak pernah
	Total

	Frekuensi
	28
	12
	0
	40

	Prosentase (%)
	70
	30
	0
	100


[bookmark: _Hlk148002269]Berdasarkan tabel 3 sebagian besar (70%) khalayak sasaran selalu menggunakan APD.
Adapun karakteristik distribusi khalayak sasaran kegiatan berdasarkan jenis APD yang digunakan sesuai tabel 4 :
Tabel 4. Distribusi khalayak sasaran kegiatan berdasarkan jenis APD yang digunakan
	Jenis APD
	
	Selalu
	Kadang-kadang
	Total
	

	
	Frekuensi
	%
	Frekuensi
	%
	Frekuensi
	%

	Sarung tangan
	30
	75
	10
	25
	40
	100

	Sepatu bot
	18
	45
	22
	55
	40
	100

	Masker
	30
	75
	10
	25
	40
	100

	Kacamata
	18
	45
	22
	55
	40
	100

	Celemek
	10
	25
	30
	75
	40
	100

	Topi
	18
	45
	22
	55
	40
	100


Berdasarkan tabel 4 sebagian besar khalayak sasaran sudah mempergunakan APD berupa sarung tangan dan celemek, sedangkan untuk penggunaan sepatu boot, kamata, celemek dan topi sebagian besar menyatakan kadang-kadang menggunakan.
b. Kadar Cholisterase pada darah
Adapun kadar cholisterase pada darah khalayak sasaran sesuai tabel berikut :
Table 5 Kadar cholisterase pada darah khalayak sasaran
	[bookmark: _Hlk148428195]
	Kadar Cholinesterase (%) / Tingkat Keracunan

	
	76-100
	50-75
	25-45
	0-24
	Total

	
	Tidak keracunan
	Ringan
	Sedang
	Berat
	

	Frekuensi
	37
	3
	0
	0
	40

	Prosentase (%)
	92.5
	7.5
	0
	0
	100


Berdasarkan tabel 5, sebagian besar (92,5%) petani tidak mengalami keracunan.

3. Luaran Yang Dicapai
[bookmark: _Hlk149414574]Luaran hasil kegiatan pengabdian masyarakat adalah : a) Peningkatan pengetahuan tentang Kesehatan  & Keselamatan Kerja (K3) dalam penggunaan pestisida; b) Booklet tentang “Upaya Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) Dalam Pengunaan Pestisida Bagi Petani” yang mendapat sertifikat HAKI; c) Vidio keguatan yang diupload pada youtube HMJ TLM Poltekkes Denpasar https://www.youtube.com/watch?v=7TMdQ-WdtKE

B. Pembahasan 
1. Tingkat pengetahuan dan penggunaan APD pada khalayak sasaran
Sebagian besar penduduk Bali menggantungkan hidupnya dari sektor pariwisata karena Bali merupakan destinasi wasata tujuan utama pariwisata bagi wisatawan asing dan domestik. Berbagai pemandangan alam dapat dinikmati, mulai dari pantai, gunung termasuk juga pemandangan persawahan. Petani di Bali mengolah lahan pertanian padi di sawah dengan sistem terasering.  
Setelah pandemi COVID-19, secara berangsur-angsur aktivitas pariwisata di Bali mulai bangkit. Demikian juga aktivitas wisata di desa wisata Pinge. Untuk menjaga agar desa wisata menjadi tempat yang aman bagi para wisatawan maupun masyarakat di sekitar daerah wisata, maka diperlukan berbagai upaya mendukung Kesehatan bagi wisatawan dan masyarakat sekitarnya.  Mengingat aktivitas pertanian menjadi salah satu daya tarik wisatawan, maka menjaga  kesehatan para petani perlu dilaksanakan. Bagi para petani, penggunaan pestisida sering dilakukan dengan tujuan untuk mengatasi hama pada tanaman. 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, terdapat peningkatan pengetahuan petani tentang pestisida katagori baik dari 32.5% menjadi 90%. Terkait penggunaan pestisida terdapat 70% petani yang menyatakan selalu menggunakan APD. Umumnya APD yang banyak dipergunakan oleh para petani adalah masker dan sarung tangan. Para petani masih banyak yang belum sadar pentingnya menjaga kesehatan demi mencegah penyakit akibat terlalu lama terpapar pestisida. Minimnya pengetahuan para petani tentang bahaya terpapar pestisida secara terus-menerus maka diperlukan upaya penyuluhan dan pendampingan praktik Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), agar petani memahami dampak paparan pestisida terhadap kesehatan.  Penggunaan APD yang tepat dan disiplin dapat mengurangi risiko paparan pestisida.
Kejadian keracunan pestisida berhubungan dengan tingkat pengetahuan, frekuensi penyemprotan, dosis, lama paparan (8). Hasil penelitian menunjukkan 73,3% kadar cholinesterase darah  pada kelompok tani Mekar Nadi Desa Batunya Kecamatan Baturiti tidak normal, yang disebabkan karena penggunaan APD tidak lengkap dan lamanya masa kerja lebih dari 5 tahun (9). Terdapat hubungan yang bermakna  antara frekuensi, lama melakukan penyemprotan dan masa kerja petani terhadap kadar cholinesterase darah pada petani sayur. Untuk meminimalisasi paparan pestisida, disarankan petani menggunakan APD dengan tepat dan penggunaan atau pemakaian pestisida sesuai standar (10). Penggunaan APD yang baik dan benar adalah menutupi hidung, mulut, mata dan kulit, dengan jenis APD berupa masker, kacamata, topi, sepatu boot, sarung tangan dan pakaian lengan panjang. Saat pelaksanaan pengabdian masyarakat, diserahkan bahan kontak berupa sarung tangan, masker, topi dan handuk bagi khalayak sasaran. 
C. Kadar cholisterasie pada khalayak sasaran
Salah satu daya tarik dari desa wisata Pinge adalah lahan pertanian. Oleh karena itu khalayak sasaran kegiatan adalah para petani di desa wisata Pinge. Dipilihnya petani sebagai khalayak sasaran, karena berpotensi terpapar pestisida saat bekerja melakukan penyemprotan di lahan pertanian.  Apabila penggunaan pestisida tanpa  diimbangi dengan perlindungan dan perawatan kesehatan, orang yang sering berhubungan dengan pestisida, secara lambat laun akan mempengaruhi         kesehatannya. Pestisida meracuni manusia tidak hanya pada saat pestisida itu digunakan, tetapi juga saat mempersiapkan,     atau sesudah melakukan penyemprotan.
Perilaku petani yang tidak memenuhi standar antara lain pestisida ditempatkan sembarangan. Juga cara penyemprotannya tidak memperhatikan arah angin, sehingga cairan semprot mengenai tubuhnya. Perilaku lainnya wadah tempat pestisida dibuang di sembarang tempat. Kecerobohan yang lain, penggunaan   dosis aplikasi sering tidak sesuai anjuran. Dosis dan konsentrasi yang dipakai kadang-kadang ditingkatkan hingga  melampaui batas yang disarankan. Alasan dosis yang rendah tidak mampu lagi mengendalikan hama dan penyakit tanaman. Upaya screening perlu dilakukan sebagai deteksi dini paparan pestisida,  melalui pemeriksaan kadar colinesterase pada petani. Hasil pemeriksaaan kadar cholinesterase menunjukkan sebagian besar 92.5% petani tidak mengalami keracunan, tetapi ada 7.5 % mengalami keracunan ringan. Walapun jumlahnya petani yang mengalami keracunan ringan hanya 7,5%, bila dibiarkan petani yang mengalami paparan pestisida berisiko meningkat.  Hasil ini sesuai penelitian pada petani cabai di Dusun Kurjati Desa Tanjungkarang Kecamatan Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya, ditemukan 90% kadar kolinesterase katagori normal dan 10% rendah. Hasil pemeriksaan kadar cholinesterase yang rendah ditemukan pada petani yang memiliki masa kerja lama. Semakin lama masa kerja, maka risiko terpapar pestisida semakin tinggi sehingga menurunkan kadar cholinesterase darah (11). Kadar cholinesterase dalam darah petani diperoleh hasil sebanyak 50% tidak mengalami kercunan, sebanyak 30% keracunan ringan dan sebanyak 20% keracunan sedang (12).
Keracunan pestisida pada manusia terjadi melalui jalur pernafasan dan kulit. Organ hati merupakan salah satu organ target pestisida. Paparan pestisida secara terus menerus bila masuk organ hati menyebabkan pestisida akan terakumulasi dalam organ hati.  Pestisida di dalam organ hati tidak dapat dieksresikan, sehingga menimbulkan  gangguan pada sel atau hati. Paparan pestisidan pada organ hati dapat dilakukan dengan pemeriksaan Cholinesterase. Cholinesterase adalah enzim yang berfungsi untuk menghidrolisis Acetylcholine menjadi cholin dan aseticacid (asam cuka). Pestisida golongan Organofosfat dan karbamat bekerja dengan cara yang sama yaitu mengikat asetilkolinesterase atau sebagai asetilkolinesterase inhibitor (13).

Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil kegiatan pengadian kepada masyarakat, dapat disimpulkan terdapat peningkatan pengetahuan petani tentang pestisida katagori baik dari 32.5% menjadi 90%. Hasil pemeriksaan kadar cholitesterase menunjukkan sebagian besar (92,5%) petani tidak mengalami keracunan. Disarankan para petani selalu menggunakan APD  pada saat mempergunakan pestisida.
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